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Abstrak 
 Pelnellitian ini belrtujuan untuk melmbuktikan pelngaruh meldia pelmbellajaran Microsoft Telams telrhadap 

motivasi bellajar seljarah siswa kellas XI di SMA Nelgelri 18 Surabaya. Jelnis pelnellitian ini yaitu pelnellitian 

kuantitatif delngan meltodel elkspelrimeln dan delsain pelnellitian Prel-Elxpelrimelntal delngan onel shoot casel study. 

Telknik pelngumpulan data melliputi lelmbar obselrvasi pelnggunaan meldia pelmbellajaran Microsoft Telams, lelmbar 

angkelt pelnggunaan meldia pelmbellajaran Microsoft Telams, dan lelmbar angkelt motivasi bellajar siswa. Telknik 

pelngambilan sampell yang digunakan adalah purposive proporsional cluster sampling delngan jumlah sampell 50 

siswa dari 3 kellas XI IPS SMA Nelgelri 18 Surabaya. Analisa data melnggunakan uji normallitas Shapiro Wilk 
menunjukkan nilai signifikansi data sebesar 0,089 > 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa data terdistribusi 

normal. Selanjutnya, pada tahap uji One Sample T-Test menunjukkan hasil nilai t hitung sebesar 17,954. Nilai df 

(degree of freedom) atau derajat kebebasan sebesar 49. Nilai Sig. (2-tailed) atau nilai signifikansi dengan uji dua 

sisi adalah sebesar 0,000, ini menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < taraf signifikansi 0,05. Kemudian diperoleh nilai 

t hitung sebesar 17,954 > t tabel 2,00958 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara media pembelajaran Microsoft Teams terhadap motivasi belajar siswa. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Motivasi Bellajar 

 

Abstract 

This research aims to prove the effect of Microsoft Teams learning media on the motivation to learn 
history of class XI students at SMA Negeri 18 Surabaya. This type of research is quantitative research with 

experimental methods and Pre-Experimental research design with one shoot case study. Data collection 

techniques included observation sheets on the use of Microsoft Teams learning media, questionnaires on the use 

of Microsoft Teams learning media, and student learning motivation questionnaires. The sampling technique used 

was purposive proportional cluster sampling with a sample size of 50 students from 3 class XI IPS SMA Negeri 

18 Surabaya. Data analysis using the Shapiro Wilk normality test showed a data significance value of 0.089 > 

0.05. This proves that the data is normally distributed. Furthermore, in the One Sample T-Test test stage, the 

results of the t-count value are 17.954. The value of df (degree of freedom) or degrees of freedom is 49. The value 

of Sig. (2-tailed) or the significance value with two-tailed test is 0.000, this indicates the value of Sig. (2-tailed) 

< 0.05 significance level. Then the value of t arithmetic is 17.954 > t table 2.00958 so that Ha is accepted and 

H0 is rejected. It can be concluded that there is a positive and significant influence between Microsoft Teams 

learning media on student learning motivation. 

 

Kelywords : learning media, motivation lelarning
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PElNDAHULUAN

Motivasi melrupakan suatul pelrubahanl elnelrgil di 

dalaml diril selselorangl yang ditandail delnganl 

munculnyal pelrasaan dan relaksil gunal melncapai 

suatul ltujuan. Hal ini seljalan delngan pelrnyataan 

Maslow bahwa motivasi melnyelbabkan pelrilaku 

selselorang diarahkkan pada suatu tujuan. Seldangkan 

David McClellland melnyatakan bahwa pelncapaian, 

kelkuatan dan hubungan melrupakan tiga kelbutuhan 

pelnting yang dapat melmbantu melnjellaskan motivasi. 
Albelrt Bandura melnjellaskan bahwa pelrilaku manusia 

melmpunyai hubungan timbal balik yang 

belrkelsinambungan antara kognitif, pelrilaku, dan 

pelngaruh lingkungan. Dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang melmiliki dorongan baik dari dalam atau luar diri 

untuk melraih suatu tujuan ia akan belrusaha delngan 

kelras mellakukan selgala cara delmi telrcapainya tujuan. 

Aktivitas yang dilakukan siswa akan melmbelrikan 

dampak dan hasil yang baik dalam prosels bellajarnya. 

Hal ini belrbelda delngan siswa yang tidak melmiliki 

dorongan. Tanpa adanya motivasi maka hasil yang 
didapatkan dari prosels bellajar melngajar telrselbut tidak 

akan maksimal dan tujuan tidak akan telrcapai. 

Selhingga dapat ditarik kelsimpulan bahwa motivasi 

melrupakan daya pelnggelrak dalam diri siswa untuk 

melncapai suatu tujuan bellajar, yang melmbelrikan arah 

dalam kelgiatan bellajar, melnjamin kellangsungan 

prosels bellajar melngajar, selhingga tujuan bellajar akan 

telrcapai. 

Namun dalam relalitanya, kondisi motivasi bellajar 

siswa sangat melmprihatinkan telrutama pada mata 

pellajaran seljarah di tingkat SMA. Hal ini dapat dilihat 

dari belbelrapa fakta bahwa pelnyelbab dari relndahnya 
motivasi bellajar seljarah siswa yaitu karelna kelbosanan 

siswa telrhadap matelri seljarah yang ditampilkan olelh 

guru celndelrung melnuntut siswa untuk melnghafal 

matelri seljarah, keltelrbatasan keltelrampilan guru dalam 

melnelrapkan variasi pelmbellajaran selhingga celndelrung 

monoton satu arah.1 Kelndala-kelndala lainnya yaitu 

telknologi dan meldia pelmbellajaran yang digunakan 

guru masih telrbatas, kurangnya pelmahaman siswa 

telrhadap matelri pellajaran seljarah, kontrol pelselrta didik 

masih sulit, minat dan motivasi pelselrta didik masih 

relndah dalam pelmbellajaran selcara daring mellalui 
whatsapp dan googlel classroom, selrta kelsulitan 

melnjangkau aksels intelrnelt bagi melrelka yang tinggal di 

wilayah pellosok.2   

Pelnellitian telrdahulu yang rellelvan delngan 

pelrmasalahan diatas diantaranya adalah rasa bosan 

yang dialami pelselrta didik dalam pelmbellajaran seljarah 

di SMP Nelgelri 9 Surabaya diselbabkan pelnggunaan 

meltodel yang digunakan yaitu meltodel celramah dan 

latihan soal (Drilling). Kurang lelbih 98,43% guru 

                                                             
1 Santosa, Y. B. P. 2017. “Problelmatika Dalam Pellaksanaan 

Pe lndidikan Seljarah Di Se lkolah Melnelngah Atas Kota Delpok”. 

Jurnal Candrasangkala Pelndidikan Seljarah. Vol. 3, no. 1, hlm. 

32.  
2 Asmuni. 2020. “Problelmatika Pelmbellajaran Daring di Masa 

Pandelmi Covid-19 dan Solusi Pelmelcahanya”. Jurnal Pelnellitian 

dan Pelngelmbangan Pelndidikan. Vol. 7, no. 4, hlm. 281-288. 

seljarah melnggunakan meltodel celramah dan 91,93% 

guru seljarah melnggunakan meltodel latihan soal.3 

Sellain itu problelmatika dalam pelmbellajaran seljarah 

adalah kelgagalan guru dalam melmanajelmeln kellas, 

meltodel pelmbellajaran yang monoton, selrta kurangnya 

pelnjellasan bahwa pelristiwa seljarah melrupakan 

kausalitas masa lalu, masa kini dan masa yang akan 

datang selhingga melnyelbabkan relndahnya motivasi 

bellajar seljarah siswa.4 Dari hasil pelnellitian telrselbut 
dapat dikeltahui pelntingnya motivasi dalam prosels 

bellajar dan melngajar guna melndorong selselorang 

untuk bellajar. Dan dorongan telrselbut tidak hanya 

belrasal dari dalam diri siswa teltapi juga pelrlu adanya 

dorongan dari guru. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian telrdahulu yaitu pelnelliti ingin melnghadirkan 

solusi untuk melningkatkan motivasi bellajar pelselrta 

didik mellalui meldia pelmbellajaran intelraktif yang 

dapat melmbuat pelselrta didik aktif melngikuti 

pelmbellajaran, dapat melmahami matelri delngan baik, 

pelmbellajaran telrasa lelbih melnyelnangkan selhingga 
melmbuat pelselrta didik tidak mudah bosan dan dapat 

melningkatkan motivasi bellajar pelselrta didik. Delngan 

adanya pelnggunaan meldia pelmbellajaran intelraktif 

dapat melnjawab tantangan pelmbellajaran pada abad 

kel-21, di mana guru dan siswa harus mellelk delngan 

kelmampuan telknologi. Hal ini seljalan delngan 

pelraturan pelmelrintah Indonelsia telrkait pellaksanaan 

pelndidikan dalam masa darurat covid-19 yang telrtuang 

dalam Kelmelntrian Pelndidikan dan Kelbudayaan 

(Kelmelndikbud) No. 4 Tahun 2020 yakni pelmbellajaran 

dilakukan selcara jarak jauh (PJJ) delngan 

melnggunakan meldia pelmbellajaran intelraktif selbagai 
salah satu jelmbatan aktivitas bellajar melngajar yang 

dapat melnghubungkan antara guru delngan pelselrta 

didik, selhingga kelgiatan bellajar melngajar melnjadi 

lelbih elfelktif dan elfisieln. 

Kegiatan pembelajaran Konektivisme perlu 

dilakukan dalam era digital untuk menjawab  tantangan 

abad-ke21. Guru dan peserta didik diharuskan untuk 

melek digital agar dapat mengikuti perkembangan 

zaman. Adanya pembelajaran konektivisme 

memungkinkan peserta didik untuk berperan aktif 

dalam proses pembelajaran terutama dalam proses 
mengkonstruksi pengetahuan melalui platform digital 

atau e-learning.  Dalam hal ini guru hanya berperan 

sebagai fasilitator selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. 

Teori Konektivisme dicetuskan pertama kali oleh 

George Siemens. Teori belajar konektivisme 

merupakan integrasi prinsip yang dieksplorasi melalui 

3 Agus Suprijono, Sugelng Harianto, Ngunsiati, Sri Lelstari dan 

Relstu Kelmala. 2007. Pelnciptaan Iklim Pelmbellajaran Seljarah 

yang Melnyelnangkan Mellalui Snowball Drilling Melthod. Jurnal 

Ilmu Pelndidikan Univelrsitas Nelgelri Malang. Jilid:14, Nomor:2. 

Juni. Hlm. 91-99. 
4 Nurhaqi, Beltanata Yatim. 2018. Pelrselpsi Siswa IPA Ke llas XI 

Telrhadap Pe lmbellajaran Seljarah di SMA Nelgelri 1 Srelngat. 

Univelrsitas Nelgelri Surabaya. Hlm. 69-70. 
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teori chaos, network, kompleksitas dan organisasi diri.5 

Pembelajaran merupakan proses penyaluran informasi 

melalui sebuah jaringan. Belajar tidak hanya terjadi 

dalam diri seseorang tetapi juga terjadi di luar diri 

seseorang. Jadi konektivisme dalam pembelajaran 
menekankan pada proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dan peserta didik melalui teknologi suatu 

informasi dapat tersampai dan dicerna dengan baik. 

Prinsip pembelajaran konektivisme menurut 

Siemens antara lain: (1) Pembelajaran dan pengetahuan 

yang terletak pada keragaman pendapat, (2) Belajar 

adalah proses menghubungkan node (simpul titik) atau 

sumber informai, (3) Belajar tidak hanya terletak pada 

alat-alat manusia, (4) Kapasitas untuk mengetahui 

lebih banyak dan lebih penting daripada apa yang 

diketahui saat ini, (5) Memelihara dan menjaga koneksi 

diperlukan untuk memfasilitasi pembelajaran 
berkelanjutan, (6) Kemampuan untuk melihat 

hubungan antara bidang, ide, dan konsep adalah 

keterampilan inti, (7) Pengetahuan yang akurat dan 

terkini adalah tujuan dari semua pembelajaran 

konektivis, (8) Pengambilan keputusan itu sendiri 

merupakan proses pembelajaran.6 

Kaitannya teori konektivisme dengan media 

pembelajaran Microsoft Teams adalah peserta didik 

dan guru melakukan interaksi melalui sebuah jaringan 

yaitu Microsoft Teams untuk melakukan kegiatan 

belajar megajar yang didalamnya terjadi proses transfer 
pengetahuan sehingga menyebabkan guru dan siswa 

saling terhubung atau terkoneksi. 

Media pembelajaran merupakan klasifikasi 

pengalaman berdasarkan tingkat dari yang paling 

konkrit ke yang paling abstrak, dimana partisipasi, 

observasi, dan pengalaman langsung dapat 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 

pengalaman belajar yang diterima oleh siswa.7 Jadi 

dapat disimpulkan bahwa keterlibatan siswa secara 

langsung dalam pembelajaran akan memberikan 

penyampaian suatu konsep materi dengan baik 

terhadap siswa dibandingkan dengan siswa yang hanya 
mengamati saja. Media pembelajaran memiliki 

peranan penting dalam membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran salah satunya yaitu pemahaman siswa 

terhadap materi. Media pembelajaran yang berisi 

grafis, audio, video dan interaktifitas akan memberikan 

efektifitas penyerapan materi kepada siswa hingga 80-

90% dibanding media pembelajaran yang hanya berupa 

teks. Media pembelajaran yang dapat menggabungkan 

konten berupa grafis, audio, video dan interaktifitas 

serta memberikan keterlibatan siswa secara langsung 

                                                             
5 Siemens, George. 2005. Connectivism: A Learning Theory for the 

Digital Age. International Journal of Instructional Technology and 

Distance Learning (ITDL). 
6 Ibid. 
7Wibawanto, Wandah. 2017. Desain dan Pemrograman Multimedia 

Pembelajaran Interaktif. Jember: Cerdas Ulet Kreatif. Hlm. 5. 
8 Mustafa, Sulihin. 2020. Bellajar Dari Rumah Mellalui 

Pe lmbe llajaran Jarak Jauh Di SMA. Kelmelntrian Pelndidikan dan 

Kelbudayaan Direlktorat Jelndelral Pelndidikan Anak Usia Dini, 

Pelndidikan Dasar, dan Pe lndidikan Melnelngah Direlktorat Selkolah 

Melnelngah Atas. Hlm. 36.  

dalam pembelajaran jarak jauh adalah Microsoft 

Teams.  

Microsoft Telams melrupakan salah satu meldia 

pelmbellajaran daring yang dapat digunakan untuk 

melningkatkan motivasi bellajar siswa, karelna di dalam 
Microsoft Telams telrdapat fitur-fitur yang lelngkap 

selhingga dapat melngatasi kelndala-kelndala yang 

dialami pelndidik dan pelselrta didik sellama 

pelmbellajaran daring. Guru dapat melng-upload matelri 

dalam belrbagai belntuk di Microsoft Telams, tidak 

hanya belrupa matelri telks teltapi juga bisa belrupa videlo 

pelmbellajaran. Sellain itu, siswa dan guru bisa 

belrdiskusi telntang matelri pelmbellajaran yang kurang 

dipahami olelh siswa baik selcara sinkronus mellalui 

melnu mele lt yaitu delngan mellakukan vide lo confelrelncel 

atau asinkronus pada melnu posts. Pelselrta didik dapat 

melnyimak matelri kelmbali mellalui relkaman melelt yang 
ada dalam fitur posts pada melnu channell. Tidak hanya 

itu saja, guru juga dapat melmbelrikan tugas dan 

ulangan mellalui melnu assignmelnt dan melmbelrikan 

lelncana atau pelnghargaan pada melnu praisel di 

Microsoft Telams. Delngan pelmbelrian pujian atau 

pelnghargaan pelselrtal didik akanl melrasa lelbih 

telrmotivasil dan melndapat dukungan dalaml kelgiatan 

pelmbellajaran. Adanya fitur-fitur telrselbut dapat 

melnarikl minat siswal untuk melngikutil pelmbellajaran 

selcara daring selhinggal siswa melrasa pelmbellajaran 

daring sangat melnyelnangkan, tidak melmbosankan dan 
selcara tidak langsung dapat melnumbuhkan motivasi 

bellajar siswa.8 

Pelnelliti melnjabarkan pelnellitian telrdahulu yang 

rellelvan selbagai rujukan dan pelnunjang pelnellitian selrta 

bukti telrkait pelnggunaan meldia pelmbellajaran belrbasis 

telknologi informasi dalam melningkatkan motivasi 

bellajar siswa. Pelrtama, pelnellitian yang dilakukan olelh 

Ahmad Maulidin melnjellaskan bahwa googlel 

classroom belrpelngaruh signifikan telrhadap motivasi 

bellajar siswa selbelsar 36,2%.9 Keldua, pelnellitian yang 

dilakukan olelh Siti Hafsah melmbelrikan hasil 

pelnellitian bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan 
pada pelnggunaan meldia sosial telrhadap motivasi 

bellajar.10  Keltiga, pelnellitian yang dilakukan olelh 

Delsma Yulia dan Novia E lrvinalisa melnjellaskan bahwa 

telrdapat pelngaruh yang signifikan pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran powtoon telrhadap motivasi bellajar 

IPS.11 Dari belbelrapa hasil pelnellitian diatas dapat 

melndukung pelnellitian yang akan dilakukan telrkait 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran Microsoft Telams 

telrhadap motivasi bellajar siswa. Adapun pelrbeldaan 

pelnellitian yang akan dilakukan delngan pelnellitian 

9 Maulidin, Ahmad. 2021. Pelngaruh Pe lmanfaatan Aplikasi Googlel 

Classroom Telrhadap Motivasi Bellajar Siswa Ke llas V MINU 

Bululawang. Skripsi. Univelrsitas Islam Nelgelri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 
10 Hafsah, Siti. 2018. Pelngaruh Meldia Sosial Telrhadap Motivasi 

Bellajar Siswa. Skripsi. Univelrsitas Muhammadiyah Jakarta. 
11 Delsma Yulia, Novia E lrvinalisa. 2017. Pe lngaruh Meldia 

Pe lmbellajaran Powtoon Pada Mata Pe llajaran Se ljarah Indonelsia 

Dalam Me lnumbuhkan Motivasi Bellajar Siswa IIS Kellas X di SMA 

Nelgelri 17 Batam. Jurnal Program Studi Pelndidikan Seljarah. Vol. 2, 

No. 1, Hlm. 15-24. 
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telrdahulu yaitu pelnellitian yang akan dilakukan 

melnggunakan meldia Microsoft Telams telrhadap 

motivasi bellajar siswa khususnya pada mata pellajaran 

seljarah.   

Belrdasarkan uraian diatas, pelnellitil telrtarik untukl 
mellakukan pelnellitian delngan judull “Pelngaruh Meldial 

Pelmbellajaran Microsoft Telams Telrhadapl Motivasi 

Bellajarl Siswa Kellas XI IPS Di SMA Nelgelri 18 

Surabaya”. Adapun rumusan masalah yaitu apakah 

telrdapat pelngaruh antara meldial pelmbellajaran 

Microsoft Telams dan motivasi bellajarl siswa kellas XI 

IPS di SMAl Nelgelri 18 Surabaya?  

 

MElTODEl PElNElLITIAN 

 Pelnellitian ini telrmasuk jelnis pelnellitian 

kuantitatif delngan meltodel elkspelrimeln untuk 

melngeltahui adanya pelngaruh antar variabell yaitu 
indelpelndeln (X) telrhadap variabell delpelndeln (Y). 

Delsain pelnellitian yang digunakan adalah Prel-

Elxpe lrimelntal delngan Onel Shoot Casel Study untuk 

melngeltahui belsar pelngaruh antara keldua variabell 

dimana delsain ini hanya melmbutuhkan satu kellompok 

elkspe lrimeln yang akan dibelrikan pelrlakuan telrtelntu. 

 Pelnellitian dilaksanakan di SMA Nelgelri 18 

Surabaya pada kellas XI IPS delngan jumlah sampell 50 

siswa. Untuk melndapatkan jumlah sampelll pelnellitil 

melnggunakan telknikl non-probability samplingl 

delngan modell purposive proporsional cluster 
sampling delngan melnggunakan rumus Slovin selbagai 

belrikut: 

 

n = 
𝑁

𝑁.(𝑑)2+1
 

Keltelrangan: 
n = jumlah anggota sampell yang dipelrlukan 

N = jumlah populasi selluruhnya 

d = tingkat kelpelrcayaan (1%, 5%, 10%) 

 Pelnellitian ini melnggunakan dua variabell 

yaitu meldia pelmbellajaran Microsoft Telams (X) dan 

motivasi bellajar siswa (Y). Instrumeln yang digunakan 

belrupa lelmbar obselrvasi pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran Microsoft Telams, lelmbar angkelt 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran Microsoft Telams, 

dan lelmbar angkelt motivasi bellajar. Belrikut adalah 

indikator angkelt untuk melngukur variabell X dan 

variabell Y: 

1. Indikator Meldia Pelmbellajaran Microsoft 

Telams : 

1) Aspelk Isi atau Matelri 

(a) Keljellasan tujuan pelmbellajaran, (b) isi 

yang disajikan telpat, (c) kelselsuaian matelri 

delngan KI KD, (d) selsuai delngan tingkat 

kelmampuan siswa, (el) kelselsuaian urutan 

pelnyajian matelri delngan meldia. 

2) Aspelk Instruksional 

(a) Dapat melmotivasi siswa, (b) dapat 

melngurangi keltelrgantungan siswa delngan 
guru, (c) dapat melmudahkan siswa 

                                                             
12 Dwi, Herman Surjono. 2017. Multimedia Pembelajaran Interaktif 

Konsep dan Pengembangan. Yogyakarta: UNY Press. Hlm. 78-82. 

melmahami matelri, (d) dapat melnarik minat 

dan pelrhatian siswa, (el) dapat ditelrapkan 

pada selluruh siswa. 

3) Aspelk Tampilan 

(a) Keltelpatan layout atau tata leltak, (b) 
kualitas gambar, (c) kualitas audio dan 

videlo, (d) fitur lelngkap dan melnarik, (el) 

keltelpatan pelmilihan warna, (f) keltelpatan 

ukuran huruf.12 

2. Indikator Motivasi Bellajar Seljarah : 

1) Melmpunyai hasrat dan kelinginan belrhasil 

dalam melmpellajari dan melmahami nilai-

nilai seljarah 

2) Melmpunyai dorongan dan kelbutuhanl 

dalam lmelmpellajari seljarah  

3) Melmpunyai kelinginan danl cita-cital di 

masa ldelpan selbagai gelnelrasi muda yang 
melnelruskan nilai-nilai seljarah yang tellah 

telrtanam dalam diri 

4) Melmpelrolelh pelnghargaan dalaml 

pelmbellajaran seljarah 

5) Kelgiatanl pelmbellajaran seljarah yangl 

lmelnarik 

6) Lingkungan yang kondusif dalam 

pelmbellajaran seljarah.13 

 

Pelngumpulan data telrdiri dari meltodel angkelt, 

meltodel obselrvasi, dan meltodel dokumelntasi. Meltode l 
angkelt dilakukan untuk melngeltahui relsponl pelselrta 

didikl dalam kelgiatan pelmbellajaran seljarah delngalnl 

melnggunakan meldial pelmbellajaranl Microsoft Telams 

selrta relspon pelselrta didik telrhadap motivasi bellajar. 

Meltodel obselrvasi dilakukan untuk mellihat 

pelrmasalahan yang ada di kellas pada saat 

pelmbellajaran seljarah selrta untuk melngamati 

bagaimana pelngaruh pelnggunaan meldia pelmbellajaran 

Microsoft Telams. Meltodel dokumelntasi dilakukan 

untuk melmpelrolelh data-data yangl belrkaitan delnganl 

masalah pelngaruhl pelnggunaan meldial pelmbellajaran 

Microsoft Telams telrhadap motivasi bellajarl siswa. 
Dokumeln yang digunakanl selbagai sumbelr data dalam 

pelnellitian ini yaitu RPP dan foto siswa pada saat 

mellak/ukan KBM dan pelngisian lelmbar angkelt. 

Telknik Analisa data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini untuk melmelcahkan rumusan masalah 

dan hipotelsis yang tellah dirumuskan adalah selbagai 

belrikut: 

1. Uji Normalitas delngan belrbantuan aplikasi SPSS 

melnggunakan meltodel Shapiro Wilk karena jumlah 

sejumlah 50 orang delngan keltelrangan data 

telrdistribusi normal jika nilai signifikansi lelbih dari 
atau sama delngan 0,05 seldangkan nilai signifikansi 

< 0,05 maka data tidak telrdistribusi normal. 

2. Uji one sample t-test digunakan untuk menguji 

apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan atau 

tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Apabila nilai 

Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima dan H0 

13 B., Hamzah Uno. 2021. Teori Motivasi dan Pengukurannya 

Analisis di Bidang Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. Hlm. 23. 
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ditolak. Sedangkan apabila nilai Sig. (2-tailed) < 

0,05 maka Ha ditolak dan Ha diterima. 

 

HASIL DAN PElMBAHASAN 

Hasil dan pelmbahasan pada pelnellitian ini 
disajikan belrdasarkan data yang dipelrolelh saat 

mellakukan pelnellitian di SMA Nelgelri 18 Surabaya. 

HASIL ANALISIS PElNILAIAN 

1. Analisis Keltelrlaksanaan Pelnggunaan Meldia 

Pelmbellajaran Microsoft Telams 

Lelmbar keltelrlaksanaan pelmbellajaran melrupakan 

salah satu instrumeln pelndukung untuk melngukur 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran delngan melnggunakan 

meldia pelmbellajaran Microsoft Telams yang dilakukan 

olelh guru dan pelselrta didik. Lelmbar obselrvasi 

aktivitas guru diamati olelh guru pelngampu mata 

pellajaran seljarah di SMA Nelgelri 18 Surabaya. Hasil 
dari lelmbar obselrvasi telrselbut kelmudian melnjadi nilai 

obselrvasi keltelrlaksanaan pelmbellajaran melnggunakan 

meldia pelmbellajaran Microsoft Telams.  

Tabell 1 Analisis Keltelrlaksanaan Pelnggunaan 

Meldia Pelmbellajaran Microsoft Telams 

No 
Aspelk yang diamati 

Aktivitas Guru Skor Hasil 

PElNDAHULUAlN 

1 

Guru melnyiapkan meldia Microsoft 

telams untuk melmulai videlo 

confelrelncel delngan pelselrta didik 

2 

8 

2 

Guru melmbuka pellajaran delngan 

melngucapkan salam dan doa, selrta 

melmelriksa kelhadiran pelselrta didik 

2 

3 

Guru melnyampaikan matelri 

pelmbellajaran yang akan dipellajari 

selrta tujuan melmpellajarinya 

2 

4 
Guru melmotivasi pelselrta didik untuk telrlibalt 

aktif dalam pelmbellajaran 
2 

KElGIAlTAlN INTI 

5 

Guru melnampilkan ilustrasi gambar 

tokoh nasional dalam pelrjuangan 

kelmelrdelkaan Indonelsia dan siswa 

melmusatkan pelrhatian pada meldia 

yang ditampilkan guru  

2 

13 

6 

Guru melmbelrikan rangsangan 

belrupa pelrtanyaan dan melminta 

pelselrta didik untuk melnjawab 

pelrtanyaan 

2 

7 

Guru melminta pelselrta didik untuk 

aktif melngelmukakan pelndapat 

telrkait ilustrasi gambar yang 

ditayangkan 

2 

8 

Guru melmbagi pe lselrta didik melnjadi 

belbelrapa kellompok yang telrdiri dari 

5-6 orang 

2 

9 

Guru melmbelrikan tugas kelpada 

pelselrta didik mellalui melnu 

assignmelnt pada Microsoft Telams 

2 

10 

Guru melmbuat brelak out room kelcil 

untuk masing-masing kellompok 

belrdiskusi melnge lrjakan tugas 

1 

11 

Guru melmpelrsilahkan masing-

masing kellompok melnyajikan hasil 

diskusi dan tanya jawab delngan 

kellompok lain 

1 

12 

Guru melmbelrikan elvaluasi atau 

tanggapan melngelnai hasil diskusi 

yang dilakukan pe lselrta didik 

1 

PElNUTUP 

13 
Guru mellakukan relflelksi 

pelmbellajaran belrsama pelselrta didik 
2 6 

telrhdap hasil diskusi yang tellah 

dilakukan 

14 

Guru melmbelrikan pelnguatan matelri 

telntang nilai-nilai yang dapat diambil 

olelh siswa 

2 

15 

Guru melnginformasikan pelselrta 

didik telntang matelri pelmbellajaran 

pada pelrtelmuan sellanjutnya dan 

melnutup kelgiatan delngan doa dan 

salam 

2 

Total Skor 27 

Skor Maksimal 30 

Proselntasel 90% 

Katelgori Sangat 

Baik 

Keltelrangan ; 
1 : Belum Telrlaksana 

2 : Telrlaksana 

(Sumbelr: Diolah Pelnelliti, Marelt 2022) 

Pada tabell 1 disa ljika ln a lna llisis ma lsing-ma lsing 

a lspelk ya lng melliputi a lspelk pelnda lhulua ln dipelrolelh 

skor selbelsa lr 8, kelgia lta ln inti dipelrolelh skor selbelsa lr 

13, da ln kelgia lta ln pelnutup dipelrolelh skor selbelsa lr 6 

delnga ln tota ll skor kelselluruha ln 27 da lri ha lsil skor 

ma lksima ll 30. Delnga ln delmikia ln dipelrolelh ra lta l-ra lta l 

proselnta lsel keltelrla lksa lna la ln pelngguna la ln meldia l 

pelmbella lja lra ln Microsoft Tela lms selbelsa lr 90% ya lng 
telrma lsuk da lla lm kaltelgori salngalt balik. Alrtinya l 

kelgia lta ln pelmbella lja lra ln selja lra lh delnga ln melngguna lka ln 

meldia l pelmbella lja lra ln Microsoft Tela lms di SMAl Nelgelri 

18 Sura lba lya l tella lh telrla lksa lna l delnga ln sa lnga lt ba lik.  
2. Analisis Angkelt Relspon Pelselrta Didik 

Telrhadap Pelnggunaan Meldia Pelmbellajaran 

Microsoft Telams 

Angkelt relspon pelselrta didik digunakan untuk 

melngeltahui relspon pelselrta didik telrhadap pelnggunaan 

meldia pelmbellajaran Microsoft Telams yang telrdiri dari 

16 butir pelrnyataan yang disajikan delngan kritelria 

jalwaban belrjelnjang yaitu Sangat Seltuju (SS), Seltuju 
(S), Kurang Seltuju (KS), dan Tidak Seltuju (TS). 

Belrikut adalah hasil analisis angkelt relspon pelselrta 

didik telrhadap pelnggunaan meldia pelmbellajaran 

Microsoft Telams: 

Tabell 2 Hasil Analisis Angkelt Relspon Pelselrta 

Didik Telrhadap Pelnggunaan Meldia 

Pelmbellajaran Microsoft Telams 
Indikator % Kritelria 

Aspelk Isi atau Matelri 

Keljellasan tujuan pelmbellajaran 76,5 Baik 

Isi yang disajikan telpat 82,5 Sangat Baik 

Kelselsuaianl matelri delnganl KI 

KDl 

80 Baik 

Selsuai delnganl tingkat 

kelmampuan siswa 

87 Sangat Baik 

Kelselsuaian urutan pelnyajian 

matelri delngan meldia 

82,5 Sangat Baik 

Rata-Rata Proselntasel 81,7% 

Aspelk Instruksional 

Dapat melmotivasi siswa 81 Sangat Baik 

Dapat melngurangi keltelrgantungan 

siswa delngan guru 

79 Baik 

Dapat melmudahkan siswa 

melmahami matelri 

79 Baik 

Dapat melnarik minat dan 

pelrhatian siswa 

84 Sangat Baik 
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Dapat ditelrapkan pada selluruh 

siswa 

85,5 Sangat Baik 

Rata-Rata Proselntasel 81,7% 

Aspelk Tampilan 

Keltelpatan layout/tata leltak 87 Sangat Baik 

Kualitas gambar 79,5 Baik 

Kualitas audio/videlo 83 Sangat Baik 

Fitur lelngkap dan melnarik 83,5 Sangat Baik 

Keltelpatan pelmilihan warna 88 Sangat Baik 

Keltelpatan ukuran huruf 84 Sangat Baik 

Rata-Rata Proselntasel 84,1% 

Rata-rata proselntasel pelrolelhan angkelt relspon pelselrta 

didik 82,5% delngan preldikat SANGAT BAlK 

(Sumbelr: Diolah Pelnelliti, Marelt 2022) 

Belrdasarkan angkelt pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran Microsoft Telams dapat dikeltahui hasil 

proselntasel rata-rata selbelsar 82,5% delngan katelgori 

sangat baik. Delngan belgitu pellaksanaan pelmbellajaran 

yang dilakukan selcara daring mellalui meldia 

pelmbellajaran Microsoft Telams di SMA Nelgelri 18 

Surabaya telrlalksana delngan sangat baik dan 

maksimal. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil se lluruh 
itelm angkelt melndapatkan katelgori sangat baik dan 

baik. Belrikut pelmbahasan itelm angkelt be lrdasarkan 

indikator yang telrdapat pada meldia pelmbellajaran 

Microsoft Telams: 

1. Aspelk Isi atau Matelri 

Aspelk ini belrhubungan delngan nilai isi atau matelri 

pelmbellajaran. Pelrolelhan skor rata-rata pada 

indikator aspelk isi atau matelri adalah selbelsar 

81,7% delngan katelgori sangat baik. Belrdasarkan 

relspon siswa dapat disimpulkan bahwa mellalui 

meldia pelmbellajaran Microsoft Telams dapat 
melmpelrjellas tujuan pelmbellajaran yang 

disampaikan olelh guru, hal ini melmbuat 

pelmbellajaran lelbih telrarah dan siswa akan 

telrmotivasi untuk melncapai tujuan pelmbellajaran. 

Sellain itu, matelri yang dibagikan di Microsoft 

Telams sudah selsuai delngan bab atau kompeltelnsi 

dasar yang dipellajari selsuai delngan urutan. Pada 

saat pelnellitian dilakukan, matelri yang dipellajari 

sudah sampai pada bab Pelran Tokoh Nasional dan 

Daelrah. Guru melmbagikan matelri delngan belrbagai 

macam variasi selpelrti videlo youtubel belrbelntuk 
animasi belrjudul Biografi Soelkarno Lelngkap 

(Animasi): Bapak Proklamator Indonelsia yang 

Selpanjang Hidupnya Dipelnjara 

https://youtu.bel/MJklTHuPO1c, modul KD pelran 

tokoh nasional dan daelrah, selrta powelr point yang 

didalamnya telrdapat banyak gambar dan telks 

telrkait tokoh-tokoh nasional dan daelrah. Delngan 

be lrbagai variasi matelri telrselbut melmbuat siswa 

melrasa telrtarik untuk melncapai tujuan 

pelmbellajaran. Matelri dapat diaksels delngan mudah 

olelh siswa karelna pada dasarnya meldia Microsoft 

Telams melmiliki fitur-fitur yang mudah dipahami 
hal ini selsuai delngan tingkat kelmampuan siswa 

pada tingkat SMA karelna pada usia siswa SMA 

be lrada tahap opelrasi formal14 yaitu relntan usia 11 

                                                             
14 Marinda, Le lny. 2020. Te lori Pe lrkelmbangan Kognitif Je lan Piage lt 

dan Proble lmatika Pada Anak Usia Se lkolah Dasar. Jurnal Kajian 

Pelrelmpuan & Kelislaman. Vol. 13, No. 1, Hlm. 116-152. 

tahun – delwasa. Pada tahap ini, anak melmiliki 

kelmampuan untuk belrpikir selcara abstrak dan 

murni simbolis yang bisa dilakukan tanpa 

kelhadiran belnda konkrit, masalah-masalah dapat 

dipelcahkan mellalui pelnggunaan elkspelrimelntasi 
sistelmatis. Kelmampuan ini diimplelmelntasikan 

olelh siswa pada saat melnggunakan meldia 

pelmbellajaran Microsoft Telams. Delngan adanya 

fitur-fitur yang sangat banyak siswa akan me lncoba 

satu pelr satu fitur yang ada dan melmahami apa 

fungsi fitur telrselbut tanpa bantuan guru atau 

selorang telman. Seltellah mellakukan pelrcobaan satu 

pelr satu telrhadap fitur yalng ada, siswa melnjadi 

lelbih paham dan mampu melnggunakan Microsoft 

Telams delngan sangat baik.  

2. Aspelk Instruksional 

Aspelk ini belrhubungan delngan pelran produk 
meldia pelmbellajaran intelraktif selbagai pelrangkat 

pelndukung pelmbellajaran agar dapat melmbantu 

pelselrta didik untuk melmpellajari matelri yang sulit 

untuk dipahami. Pelrolelhan skor rata-rata pada 

indikator aspelk instruksional adalah selbelsar 81,7% 

delngan katelgori sangat baik. Belrdasarkan relspon 

siswa dapat disimpulkan bahwa adanya fitur-fitur 

yang lelngkap dalam Microsoft Telams selpelrti fitur 

filels dapat melmudahkan siswa untuk melmahami 

matelri karelna didalam fitur telrselbut guru dapat 

melngupload matelri selhingga siswa dapat 
melmpellajarinya selcara mandiri. Kelmudian pada 

fitur assignme lnt melmbuat siswa melmiliki motivasi 

atau dorongan untuk melngikuti pelmbellajaran 

seljarah mellalui Microsoft Telams dan 

melngumpulkan tugas-tugas untuk melndapatkan 

nilai seljarah yang baik karelna pada fitur 

assignmelnt telrdapat informasi waktu telrakhir 

pelngumpulan tugas, hal ini akan melmicu siswa 

untuk selgelra melngelrjakan dan melngumpulkan 

tugas seljarah. Guru juga dapat melnggabungkan 

gamels onlinel mellalui melelt vide lo confe lrelncel pada 

saat pelmbellajaran seljarah belrlangsung, hal ini 
dapat melmbuat pelmbellajaran lelbih intelraktif dan 

siswa akan aktif melngikuti pelmbellajaran. Pada 

pelnellitian ini guru mellakukan game ls telka-telki 

silang pada welbsitel wordwall telntang pelran tokoh 

nasional dan daelrah dan melmbagikan layar saat 

vide lo confe lrelncel belrlangsung, game ls ini diikuti 

olelh selmua kellompok yang tellah dibagi olelh guru. 

Mudahnya pelnggunaan Microsoft Telams dan 

lelngkapnya fitur-fitur yang ada selpelrti melelt, 

chatting, assignmelnt, file ls untuk melmbagikan 

matelri melmbuat meldia pelmbellajaran ini layak 
digunakan olelh selluruh siswa SMA di Indonelsia, 

akan teltapi yang pelrlu dipelrhatikan adalah 

pelngguna Microsoft Telams harus melmiliki 

intelrnelt yang kuat agar bisa melnggunanakannya 

delngan baik dan maksimal.  

3. Aspelk Tampilan 

https://youtu.be/MJklTHuPO1c
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Aspelk ini belrhubungan delngan aktualisasi dari 

produk meldia pelmbellajaran intelraktif yang 

melnghubungkan antara isi matelri pelmbellajaran 

delngan pelngguna meldia pelmbellajaran. Pelrolelhan 

skor rata-rata pada indikator aspelk tampilan adalah 
selbelsar 84,1% delngan katelgori sangat baik. 

Be lrdasarkan relspon siswa dapat disimpulkan 

bahwa selcara tampilan meldia Microsoft Telams 

melmiliki tata leltak atau layout yang rapi dan telpat 

selsuai delngan kelgunaan masing-masing fitur. 

Kelmudian pelngellompokkan fitur-fitur juga telpat. 

Fitur profilel, minimizel, zoom dan closel belrada di 

pojok kanan atas. Fitur selarch belrada di atas bagian 

telngah. Dan fitur-fitur utama selpelrti channell, 

chatting, filels, assignmelnt, dan lain-lain belrada di 

selbellah kiri kel bawah (velrtikal). Sellain itu, 

Microsoft Telams melmiliki kualitas gambar yang 
baik hal ini dibuktikan pada saat siswa melmbuka 

foto yang diupload olelh guru pada fitur filels sangat 

je llas dan tidak pelcah. Microsoft Telams juga 

melmiliki kualitas audio dan videlo yang sangat 

baik, suaranya jellas, dapat diatur belsar kelcil 

suaranya, audio juga dapat diaktifkan dan 

dinonaktifkan pada saat mellakukan melelt. Salah 

satu kellelbihan yang dimiliki meldia pelmbellajaran 

Microsoft Telams yaitu fitur-fiturnya yang sangat 

lelngkap dan melnarik selpelrti melelt, chatting, 

assignme lnt, file ls untuk melmbagikan matelri, dan 
fitur lainnya yang telrintelgrasi delngan Microsoft 

office l 365 selhingga dapat melmbuat siswa beltah 

untuk mellakukan intelraktivitas mellalui Microsoft 

Telams untuk melndukung kelgiatan pelmbellajaran 

sellama daring. Meldia pelmbellajaran Microsoft 

Telams melmiliki warna yang idelntik yaitu biru dan 

putih, akan teltapi warna pada Micrsoft Telams dapat 

be lrubah apabila siswa melngubah telma melnjadi 

dark yaitu belrwarna hitam dan biru, dan high 

contrast belrwarna hitam dan kuning seldangkan 

telks yang ada di Microsoft Telams belrwarna putih. 

Warna putih dan biru melmbelrikan kelsan yang 
be lrsih, rapi, dan nyaman dipandang olelh siswa. 

Belrikut pelnuturan salah satu siswa telrkait 

pelmilihan warna Microsoft Telams: 

“Saya suka sama delsain Microsoft 

Telams Bu, warnanya kelkinian 

bangelt kayak whatsapp sama 

instagram yang juga bisa pakai telma 

gellap telrang. Telrus di Microsoft 

Telams siswa juga bisa melndapatkan 

notifikasi telrbaru untuk melngeltahui 

matelri dan tugas apa saja yang baru 
dibagikan olelh guru. Jadi pas bellajar 

lelwat Microsoft Telams itu kelsannya 

selpelrti belrmain sosial meldia.”15 

Microsoft Telams melmiliki ukuran huruf yang 

dapat diselsuaikan olelh masing-masing pelngguna 

mellalui pelngaturan zoom. Jika melnelkan tombol (-

                                                             
15 Wawancara de lngan Inayah Az Zahra. Siswa kellas XI IPS 1 SMA 

Nelgelri 18 Surabaya. 

) maka otomatis tulisan akan melngelcil dan jika 

melnelkan tombol (+) tulisan otomatis melmbelsar. 

Hal ini dapat melmudahkan siswa yang melmiliki 

kelkurangan dalam pelnglihatan dapat melngubah 

ukuran huruf melnjadi lelbih belsar selhingga telks 
yang ada dapat telrbaca delngan sangat jellas.  

Hal ini selaras dengan teori Konektivisme dari 

George Siemens yang mengatakan bahwa 

pembelajaran merupakan pembelajaran kolaboratif 

yang dilakukan melalui jaringan internet yang dapat 

dilakukan di mana saja dan kapan saja tidak hanya 

melalui diri manusia tetapi juga dapat melalui dunia 

luar sehingga peserta didik dapat mengakses dan 

menerapkan informasi yang didapatkan dalam 

kehidupan serta memberikan pengalaman.  Adapun 

prinsip yang sesuai dengan hasil penelitian 

diantaranya: 1) pembelajaraan dan pengetahuan 
terletak pada berbagai ide, 2) belajar adalah proses 

menghubungkan node (simpul titik) dengan sumber 

informasi, 3) pembelajaran dapat ditemukan di 

perangkat non-manusia, 4) kapasitas untuk mengetahui 

lebih banyak itu lebih penting daripada apa yang 

diketahui saat ini, 5) pengambilan keputusan adalah 

proses pembelajaran itu sendiri. Memutuskan apa yang 

harus dipelajari dan makna informasi adalah bagian 

dari proses pembelajaran. Prinsip pertama dapat 

dibuktikan pada saat melakukan pembelajaran melalui 

meet, peserta didik melakukan diskusi bersama guru 
dan teman lainnya. Ketika guru memberikan stimulus 

dengan gambar terkait pahlawan nasional dan daerah, 

para peserta didik memberikan gagasan atau pendapat 

terkait tokoh tersebut. Adanya gagasan yang berbeda-

beda dari peserta didik akan memberikan pengetahuan 

yang baru kepada peserta didik lainnya. Pada prinsip 

yang kedua, dapat dibuktikan ketika peserta didik 

membuka microsoft teams peserta didik dapat 

mengakses sumber informasi berupa materi yang telah 

diunggah oleh guru dan peserta didik juga dapat 

mengakses materi sejarah lainnya melalui aplikasi 

lainnya yang terintegrasi dengan microsoft teams. 
Ketika peserta didik membaca materi peserta didik 

akan mendapatkan informasi atau pengetahuan 

sehingga dapat dimaknakan belajar. Pada prinsip yang 

ketiga, pembelajaran dapat dilakukan melalui 

Microsoft teams yang merupakan teknologi informasi 

sehingga siswa dapat mempelajari materi secara 

mandiri tanpa didampingi atau dijelaskan oleh guru. 

Pada prinsip yang keempat, pembelajaran daring 

sangat terbatas waktunya sehingga tidak 

memungkinkan guru untuk menjelaskan semua materi 

dalam satu semester. Hal ini memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mencari informasi lebih 

banyak terkait materi sejarah dari berbagai situs online. 

Pada prinsip kelima, dapat dibuktikan ketika guru 

memberikan tugas untuk menjelaskan biografi dan 

peran tokoh nasional dan daerah, peserta didik akan 

mencari informasi sendiri terkait tokoh nasional dan 
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daerah tersebut hingga dapat menyimpulkan informasi 

apa yang telah didapatkan. Hal ini membuktikan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan melalui Microsoft Teams 

dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

konektivisme. Denga ln demikia ln dalpalt disimpulka ln 
ba lhwa l pembela lja lra ln mela llui media l pembela lja lra ln 

Microsoft Tea lms da lpa lt mendorong minalt da ln motiva lsi 

bela lja lr seja lralh siswa l khususnya l pa lda l ma lteri pera ln 

tokoh nalsiona ll da ln dalera lh.  

3. Analisis Angkelt Relspon Pelselrta Didik 

Telrhadap Motivasi Bellajar 

Angkelt relspon pelselrta didik digunakan untuk 

melngeltahui relspon pelselrta didik telrhadap motivasi 

bellajar yang telrdiri dari 16 butir pelrnyataan yang 

disajikan delngan kritelria jalwaban belrjelnjang yaitu 

Sangat Seltuju (SS), Seltuju (S), Kurang Seltuju (KS), 

dan Tidak Seltuju (TS). Belrikut adalah hasil analisis 
angkelt relspon pelselrta didik telrhadap motivasi bellajar: 

Tabell 3 Hasil Analisis Angkelt Relspon Pelselrta 

Didik Telrhadap Motivasi Bellajar 
Indikator % Katelgori 

Melmpunyai hasratl dan kelinginanl 

belrhalsil 
89 

Sangat 

Baik 

Melmpunyail harapan danl cita-cital 

masa delpanl 
89 

Sangat 

Baik 

Melmpunyai doronganl dan 

kelbutuhanl dalam be llajarl 
88,5 

Sangat 

Baik 

Melmpelrolelh pelnghargaan dalam 

bellajarl 
84,6 

Sangat 

Baik 

Kelgiatan bellajar yang melnarik  
87,5 

Sangat 

Balik 

Lingkungan bellajar yang kondusif  
88 

Sangat 

Baik 

Rata-rata proselntasel pelrolelhan angkelt relspon 

pelselrta didik 88% delngan preldikat SANGAT BAlK 

(Sumbelr: Diolah Pelnelliti, Marelt 2022) 

Belrdasarkan hasil analisis angkelt relspon 

Belrdasarkan angkelt motivasi bellajar siswa dapat 

dikeltahui hasil proselntasel rata-rata selbelsar 88% 

delngan katelgori sangat baik. Delngan belgitu pelngaruh 

motivasi bellajar akibat pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran Microsoft Telams tellah telrlaksana 

delngan sangat baik dan maksimal. Selluruh indikator 

angkelt melndapatkan katelgori sangat baik selhingga 

pelnelrapan meldia pelmbellajaran Microsoft Telams 
sangat baik ditelrapkan untuk melningkatkan motivasi 

bellajar seljarah siswa kel arah yang positif dalam 

pelmbellajaran daring sellama pandelmic covid-19. 

Belrikut pelmbahasan indikator dalam motivasi bellajar : 

1. Melmpunyai hasrat dan kelinginan belrhasil 

Indikator ini ditandai delngan aktivitas siswa dalam 

melngelrjakan tugas kellompok yang dibelrikan olelh 

guru pada melnu assignmelnt. Siswa melngumpulkan 

tugas seljarah telpat waktu selbellum deladlinel untuk 

                                                             
16 Wawancara de lngan Rafly Elka Kurniawan. Siswa Kellas XI IPS 3 

SMA Nelgelri 18 Surabaya. 

melndapatkan pelnilaian dari guru. Dalam hal ini, 

siswa mellakukan usaha-usaha untuk melndapatkan 

nilai yang baik. Siswa juga melmiliki hasrat atau 

antusiasmel yang tinggi dalam melngelrjakan LKPD 

yang dibagikan olelh guru, hal ini dapat dilihat dari 
relspon siswa keltika belrtanya kelpada guru telrkait 

format tugas yang dibelrikan. Belrdasarkan hasil 

wawancara delngan salah satu siswa, ia 

melngatakan: 

“Saya ingin melndapatkan nilai seljarah 

yang bagus, saya tidak ingin nilai seljarah 

saya paling relndah di kellas, dan saya juga 

ingin mellanjutkan studi di Pelrguruan 

Tinggi Nelgelri jurusan Pelndidikan 

Seljarah.”16  

Belrdasarkan jawaban angkelt siswa, sellama 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran Microsoft Telams 
siswa melngikuti pelmbellajaran seljarah selcara 

daring delngan pelnuh antusias dan hasrat selrta 

melmiliki kelinginan melndapatkan nilai yang bagus 

pada mata pellajaran seljarah. Kondisi telrselbut 

dapat dibuktikan dari jawaban angkelt siswa pada 

itelm nomor 1 dan 2 delngan proselntasel selbelsar 

89% delngan katelgori sangat baik.  

2. Melmpunyai harapan dan cita-cita di masa 

delpan 

Indikator ini ditandai delngan adanya tanggung 

jawab dari masing-masing pelselrta didik untuk 
melngelrjakan tugas dan selmangat melngikuti 

pelmbellajaran seljarah selcara daring mellalui 

Microsoft Telams. Siswa juga aktif melnjawab 

pelrtanyaan-pelrtanyaan dari guru selrta belrtanya 

telrkait matelri yang bellum dipahami contohnya 

pelran pelnting dari tokoh Ki Hajar Delwantara dan 

Pangelran Diponelgoro. Siswa belrtanya kelpada guru 

delngan harapan dapat melnambah point melrelka 

agar melndapatkan nilai yang bagus pada mata 

pellajaran seljarah. Dan keltika di akhir pelmbellajaran 

ada siswa yang melngatakan bahwa ingin melnjadi 

guru seljarah agar bisa melnelruskan nilai-nilai 
seljarah kelpada masyarakat agar tidak telrkelna 

belrita hoax. Belrdasarkan hasil jawaban angkelt 

siswa sellama pelnggunaan meldia pelmbellajaran 

Microsoft Telams siswa melmiliki harapan dan cita-

cita di masa delpan. Kondisi telrselbut dapat 

dibuktikan dari jawaban angkelt siswa pada itelm 

nomor 3 dan 4 delngan proselntasel selbelsar 89% 

delngan katelgori sangat baik.  

3. Melmpunyai dorongan dan kelbutuhan dalam 

bellajar 

Siswa kellas XI IPS SMA Nelgelri 18 Surabaya 
sellalu masuk telpat waktu pada saat pelmbellajaran 

seljarah mellalui videlo confelrelncel Microsoft Telams 

belrlangsung, hal ini dapat melmbuktikan bahwa 

siswa melrasa butuh dalam bellajar seljarah. Sellain 

itu, pada saat prelselntasi kellompok siswa ada yang 

belrtanya telrkait matelri yang diprelselntasikan. Hal 
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ini melnunjukkan bahwa siswa telrdorong untuk 

melndapatkan pelngeltahuan baru yang selbellumnya 

be llum ia dapatkan dan siswa melrasa butuh akan 

pelngeltahuan telrselbut. Kelgiatan tanya jawab pada 

saat prelselntasi juga melmbelrikan dorongan kelpada 
siswa untuk melmiliki sikap belrani melnyampaikan 

gagasan atau pelndapat, siswa tidak melrasa takut 

untuk belrsuara sellama pelmbellajaran belrlangsung. 

Mellalui jawaban angkelt dapat dikeltahui bahwa 

siswa telrdorong dan melrasa butuh telrhadap 

pelmbellajaran seljarah, hal ini dapat dilihat dari itelm 

angkelt nomor 5-7 delngan nilai proselntasel selbelsar 

88,5% delngan katelgori sangat baik. 

4. Melmpelrolelh pelnghargaan dalam bellajar 

Guru melmbelrikan pelnghargaan delngan 

melmbelrikan point tambahan keltika siswa 

melmprelselntasikan hasil diskusi kellompok delngan 
suara yang lantang, intonasi jellas, dan sanggup 

melnjawab pelrtanyaan dari telman-telman yang 

be lrtanya. Sellain itu guru juga melmbelrikan hadiah 

be lrupa snack dan lelncana pelnghargaan mellalui 

fitur praisel di Microsoft Telams bagi kellompok 

yang melmpelrolelh nilai telrtinggi dalam kellas. 

Delngan dibelrikannya pelnghargaan-pelnghargaan 

telrselbut melmbuat siswa melrasa selnang dan dapat 

melningkatkan motivasi bellajar seljarah siswa. 

Belrdasarkan jawaban angkelt pelselrta didik telrkait 

indikator melmpelrolelh pelnghargaan dalam bellajar 
pada itelm pelrnyataan nomor 8-10 dipelrolelh nilai 

proselntasel selbelsar 84,6% delngan katelgori sangat 

baik. Artinya siswa melnjadi selnang apabila guru 

melmbelrikan pelnghargaan dalam bellajar. 

5. Kelgiatan bellajar yang melnarik 

Dalam pelmbellajaran delngan melnggunakan meldia 

Microsoft Telams guru melnggunakan modell atau 

meltodel pelmbellajaran yang belrbelda-belda tiap 

pelrtelmuan. Hal ini melmbuat relspon pelselrta didik 

celndelrung tidak monoton dan pelselrta didik melrasa 

telrtarik untuk melngikuti pelmbellajaran selcara 

daring. Guru melnampilkan videlo se ljarah pada saat 
videlo confelrelncel dan mellakukan diskusi kelcil 

delngan pelselrta didik, guru juga melmbelrikan kuis 

dadakan untuk pelselrta didik, dari kelgiatan telrselbut 

dapat dikeltahui bahwa relspon pelselrta didik sangat 

baik dan aktif. Tidak hanya itu saja, guru  juga 

melmbelrikan siswa gamels telka-telki silang selcara 

onlinel pada saat videlo confelrelncel, gamels ini 

diikuti olelh masing-masing kellompok selhingga 

melmbuat kelgiatan pelmbellajaran melnjadi lelbih 

melnarik. Belrdasarkan jawabaln angkelt pelselrta 

didik pada indikator kelgiatan bellajar yang melnarik 
pada itelm nomor 11-13 melndapatkan nilai 

proselntasel selbelsar 87,5% delngan katelgori sangat 

baik. Hal ini melnunjukkan bahwa kelgiatan bellajar 

mellalui meldia pelmbellajaran Microsoft Telams 

sangat melnarik bagi pelselrta didik dan siswa tidak 

melrasa bosan. 

6. Lingkungan yang kondusif 

Kondisi pandelmi covid-19 melngharuskan siswa 

be llajar selcara daring. Untuk melndukung 

lingkungan bellajar yang kondusif maka ditelrapkan 

meldia pelmbellajaran intelraktif Microsoft Telams 

untuk melndorong kelbutuhan pelselrta didik dalam 

bellajar. Pelmbellajaran dilakukan mellalui videlo 

confelrelncel Microsoft Telams. Selcaral umum, siswa 
antusias dan telpat waktu belrgabung videlo 

confelrelncel mellalui link yang sudah dibagikan di 

grup whatsapp kellas. Delngan adanya videlo 

confelrelncel, kelgiatan pelmbellajaran dapat belrjalan 

delngan baik, dan suasana melnjadi lelbih nyata 

karelna guru dan siswa dapat belrtatap muka selcara 

langsung mellalui videlo confe lrelncel Microsoft 

Telams. Siswa juga dapat melngaksels matelri yang 

tellah dibagikan guru pada melnu filel. Belrdasarkan 

jawaban angkelt pelse lrta didik pada indikaltor 

lingkungan bellajar yang kondusif pada itelm nomor 

14-16 melndapatkan nilai proselntasel selbelsar 88% 
delngan katelgori sangat baik. Hal ini melnunjukkan 

bahwa lingkungan bellajar pelselrta didik sudah 

kondusif. 

Berda lsa lrka ln halsil a lngket motiva lsi bela ljalr ya lng 

menda lpa ltka ln prosenta lse sa lnga lt ba lik menunjukka ln 

ba lhwa l ha ll tersebut sesua li dengaln indika ltor ya lng 

dirumuska ln oleh Ha lmza lh B. Uno ba lhwa l siswa l kelals 

XI IPS SMAl Negeri 18 Sura lba lya l memiliki motiva lsi 

bela lja lr seja lralh a lkiba lt penera lpa ln pembela lja lraln seja lra lh 

mela llui media l pembela lja lra ln Microsoft Tea lms. Siswa 

memiliki motivasi belajar sejarah karena guru 
menerapkan model pembelajaran yang menarik serta 

memberikan penghargaan melalui fitur praise yang ada 

pada microsoft teams. Siswa l ya lng memiliki motiva lsi 

bela lja lr ya lng tinggi alka ln lebih mengha lrga li usa lha l-

usa lhalnya l da llalm menca lpa li tujua ln pembela lja lra ln 

sehingga l pembela lja lra ln a lka ln menjaldi lebih berma lkna l.  

 

HASIL ANALISA DATA 

1. Hasil Uji Normalitas 

Tabell 4 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Motivasi 

Belajar 
.142 50 .014 .960 50 .089 

a. Lilliefors Significance 

Correction 

    

 

(Sumbelr: Diolah Pelnelliti, Juni 2022) 

Tabell 4 menunjukkaln halsil nilali 

signifikalnsi Alsymp. Sig. (2-taliled) sebesalr 0,089 

sehinggal daltal penelitialn lebih dalri talralf 

signifikaln yalitu α = 0,05. Halsil uji tersebut 

menyaltalkaln balhwal data terdistribusi secara 

normal. 

2. Hasil Uji One Sample T-Test 
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One-Sample Test 

 

Test Value = 45                                       

 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

 

Lower Upper 

Motivasi 

Belajar 
17.954 49 .000 11.100 9.86 12.34 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil bahwa nilai t 

hitung sebesar 17,954. Nilai df (degree of freedom) 
atau derajat kebebasan sebesar 49. Nilai Sig. (2-

tailed) atau nilai signifikansi dengan uji dua sisi 

adalah sebesar 0,000, ini menunjukkan nilai Sig. (2-

tailed) < taraf signifikansi 0,05. Kemudian 

diperoleh nilai t hitung sebesar 17,954 > t tabel 

2,00958 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara media pembelajaran 

Microsoft Teams dan motivasi belajar siswa. 

 

Bagan 1 Kurva Uji Hipotelsis Dua Arah 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PElMBAHASAN 

Seltellah mellakukan kelgiatan pelnellitian dan tahap 
analisis data, dapat dikeltahui bahwa telrdapat hubungan 

antara meldia pelmbellajaran Microsoft Telams Telrhadap 

Motivasi Bellajar Siswa. Meldia pelmbellajaran 

Microsoft Telams melmiliki pelngaruh positif yang dapat 

melningkatkan motivasi bellajar siswa dalam 

melnyellelsaikan suatu pelrmalsalahan seljarah. Pada 

tahap analisis data delngan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov melnunjukkan nilai signifikansi data selbelsar 

0,050 ≥ 0,05. Hal telrselbut melmbuktikan bahwa data 

telrdistribusi normal. Sellanjutnya, pada tahap uji 

linelaritas melnunjukkan nilai signifikansi data selbelsar 

0,283 > 0,05 dan nilai Fhitung 1,257 < Ftabell 3,18. 
Hasil telrselbut melmbuktikan bahwa keldua variabell 

belrsifat linelar dan signifikan. Hasil uji korelasi 

diperoleh koefisien 0,927 dengan kategori saangat kuat 

menunjukkan bahwa media pembelajaran Microsoft 

Teams berpengaruh terhadap motivasi belajar sejarah 

siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 18 Surabaya. 

Signifikansi hasil penelitian ini terhadap 

pembelajaran konektivisme yang digagas oleh George 

Siemens adalah prinsip pembelajaran Konektivisme 

diantaranya: 1) pembelajaraan dan pengetahuan 

terletak pada berbagai ide, 2) belajar adalah proses 

menghubungkan node (simpul titik) dengan sumber 

informasi, 3) pembelajaran dapat ditemukan di 
perangkat non-manusia, 4) kapasitas untuk mengetahui 

lebih banyak itu lebih penting daripada apa yang 

diketahui saat ini, 5) pengambilan keputusan adalah 

proses pembelajaran itu sendiri. Memutuskan apa yang 

harus dipelajari dan makna informasi adalah bagian 

dari proses pembelajaran. Prinsip pertama dapat 

dibuktikan pada saat melakukan pembelajaran melalui 

meet, peserta didik melakukan diskusi bersama guru 

dan teman lainnya. Ketika guru memberikan stimulus 

dengan gambar terkait pahlawan nasional dan daerah, 

para peserta didik memberikan gagasan atau pendapat 

terkait tokoh tersebut. Adanya gagasan yang berbeda-
beda dari peserta didik akan memberikan pengetahuan 

yang baru kepada peserta didik lainnya. Pada prinsip 

yang kedua, dapat dibuktikan ketika peserta didik 

membuka microsoft teams peserta didik dapat 

mengakses sumber informasi berupa materi yang telah 

diunggah oleh guru dan peserta didik juga dapat 

mengakses materi sejarah lainnya melalui aplikasi 

lainnya yang terintegrasi dengan microsoft teams. 

Ketika peserta didik membaca materi peserta didik 

akan mendapatkan informasi atau pengetahuan 

sehingga dapat dimaknakan belajar. Pada prinsip yang 
ketiga, pembelajaran dapat dilakukan melalui 

Microsoft teams yang merupakan teknologi informasi 

sehingga siswa dapat mempelajari materi secara 

mandiri tanpa didampingi atau dijelaskan oleh guru. 

Pada prinsip yang keempat, pembelajaran daring 

sangat terbatas waktunya sehingga tidak 

memungkinkan guru untuk menjelaskan semua materi 

dalam satu semester. Hal ini memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mencari informasi lebih 

banyak terkait materi sejarah dari berbagai situs online. 

Pada prinsip kelima, dapat dibuktikan ketika guru 

memberikan tugas untuk menjelaskan biografi dan 
peran tokoh nasional dan daerah, peserta didik akan 

mencari informasi sendiri terkait tokoh nasional dan 

daerah tersebut hingga dapat menyimpulkan informasi 

apa yang telah didapatkan. Hal ini membuktikan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan melalui Microsoft Teams 

dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

konektivisme. Dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln 

balhwal pembelajaran konektivisme dapat memberikan 

hasil pembelajaran yang baik apabila aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa 

melalui medi berbasis teknologi informasi dilakukan 
secara interaktif. Guru dan siswa harus memiliki 

koneksi yang kuat agar dapat mengakses atau 

mentransfer pengetahuan melalui media pembelajaran 

sehingga sesuai dengan teori konektivisme bahwa 

pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan 

saja. Teori konektivisme dapat memberikan dampak 

terhadap motivasi belajar sejarah siswa karena 

pembelajaran yang dilakukan tidak konvensional 

berbasis textbook dan ceramah melainkan secara 

t hitung 17,954 

t tabel -2,00958 t tabel 2,00958 

Daerah Penolakan 

(H0) 
Daerah 

Penerimaan (Ha) 

Daerah 

Penerimaan (Ha) 
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digital, di mana siswa belajar melalui handphone atau 

laptop dan siswa juga dapat mengakses materi melalui 

website online sehingga siswa tidak mudah bosan 

dengan pembelajaran sejarah. Hal ini sesuai dengan 

prinsip pembelajaran Konektivisme yang mengatakan 
bahwa pembelajaraan pembelajaran dapat ditemukan 

di perangkat non-manusia. Artinya tanpa melalui 

penjelasan guru siswa sudah bisa mendapatkan 

pengetahuan secara mandiri melalui media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi.  

Kegiatan pembelajaran melalui Microsoft Teams 

dapat menghubungkan guru dan peserta didik untuk 

berkolaborasi melakukan pembelajaran yang interaktif 

sehingga pembelajaran menjadi tidak membosankan. 

Melalui fitur meet guru dan siswa dapat mendiskusikan 

materi pembelajaran sehingga peserta didik dapat 

berperan aktif dalam bertanya atau memberikan 
gagasan. Tidak hanya mendapatkan pengetahuan dari 

guru, peserta didik juga bisa mendapatkan pengetahuan 

baru yang berasal dari temannya.  Sehingga peserta 

didik memiliki kapasitas untuk mendapatkan 

pengetahuan lebih banyak. Kemudian melalui fitur 

files guru dapat membagikan materi-materi 

pembelajaran dalam berbagai variasi mulai audio, teks, 

video, gambar, dan animasi sehingga peserta didik 

dapat mengakses materi secara mandiri. Pada fitur 

assignment digunakan untuk mengevaluasi 

pengatahuan peserta didik yang telah didapatkan 
melalui pemberian tugas atau soal ulangan. Microsoft 

Teams merupakan kolaborasi dari Microsoft 365 yang 

didalamnya terdapat aplikasi-aplikasi yang dapat 

mendukung interaktivitas dan produktivitas peserta 

didik. Misalnya pada aplikasi viva insights yang 

berbasis Artificial Intelligence (AI) dapat membantu 

peserta didik untuk mengingatkan tugas-tugas yang 

masih pending. Kemudian pada aplikasi viva learning 

peserta didik dapat mengakses topik belajar sesuai 

dengan pembelajaran sejarah hingga mengatur durasi 

belajar yang diinginkan. Semua akses tersebut dapat 

dirasakan oleh peserta didik melalui jaringan dan 
teknologi yang berada pada Microsoft Teams. Melalui 

fitur praise guru dapat memberikan lencana 

penghargaan atau pemberian predikat kepada peserta 

didik yang mendapatkan nilai terbaik, peserta didik 

yang aktif bertanya, dan peserta didik yang hadir lebih 

awal pada saat meet. Berikut penuturan salah satu 

siswa, 

”Saya suka sekali Bu kalau dapat 

penghargaan lewat fitur praise, jadi kayak 

dapat piagam gitu. Bikin saya jadi tambah 

semangat belajar sejarah. Microsoft Teams 
itu punya banyak fitur yang kekinian, jadi 

kita sebagai siswa belajar feel-nya kayak 

main sosmed. Saya paling suka sama fitur 

Grade sama Activity. Kalo fitur grade itu 

saya bisa lihat kemajuan hasil belajar saya, 

kalo nilainya banyak yang dibawah 70 itu 

                                                             
17 Wawancara dengan Najwa Natasha Putri. Peserta didik kelas XI 

IPS 3 SMA Negeri 18 Surabaya.   

artinya saya harus lebih semangat belajar 

lagi, karena saya tidak mau nilai sejarah saya 

yang paling jelek di kelas. Terus kalo fitur 

activivty saya bisa melihat informasi terkini 

yang dilakukan atau dibagikan oleh guru. 
Fitur ini memudahkan saya untuk tidak 

tertinggal informasi terkait pembelajaran 

sejarah.”17  

SMA Negeri 18 Surabaya memilih menggunakan 

media pembelajaran Microsoft Teams selama 

pembelajaran daring karena didalamnya terdapat fitur-

fitur yang sangat lengkap dan menarik sehingga dapat 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan 

menyenangkan. Hal ini juga didukung adanya digital 

learning ecosystem yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didik. Sebelum penerapan pembelajaran daring 

melalui Microsoft Teams sekolah telah membuat 
peraturan bahwa ketika pembelajaran dilakukan 

sinkronus melalui meet, peserta didik diwajibkan untuk 

menggunakan seragam dan mengaktifkan camera atau 

video selama pembelajaran langsung. Kemudian 

sebelum melakukan meet, guru akan mengingatkan 15 

menit pada menu posts dan membagikan link meet 

pada grup Whatsapp. Sebelum melakukan 

pembelajaran, guru menyiapkan terlebih dahulu bahan 

ajar untuk dibagikan di Microsoft Teams. Kemudian 

pada saat meet berlangsung guru akan menjelaskan 

materi. Guru melakukan absensi dengan 
memperhatikan seluruh siswa apakah telah 

menggunakan seragam atau belum, apakah ada rambut 

siswa laki-laki yang panjang, jika ada yang rambutnya 

panjang maka guru akan mengingatkan untuk segera 

potong rambut. Guru memberikan perhatian kepada 

siswa layaknya siswa SD, hal ini yang membuat siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 18 Surabaya merasa nyaman 

dan senang ketika pembelajaran berlangsung. 

Kemudian ketika materi pembelajaran telah selesai 

dibahas, guru akan memberikan siswa kuis interaktif 

secara online untuk mengevaluasi pemahaman siswa, 

dan terkadang guru juga mengajak siswa untuk 
menonton video pembelajaran yang berhubungan 

dengan materi yang dipelajari.18 Adanya digital 

learning ecosystem yang baik yang telah dibangun oleh 

guru dan siswa kelas XI IPS SMA Negeri 18 Surabaya 

memberikan semangat dan motivasi belajar yang tinggi 

sehingga siswa tidak mudah merasa bosan meskipun 

pembelajaran dilakukan secara virtual melalui Micrsoft 

Teams. Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

dapat dipengaruhi oleh media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi yaitu Microsoft Teams. 

Pembelajaran berbasis teknologi informasi 
memberikan dorongan atau motivasi internal dan 

eksternal siswa untuk mendapatkan pembelajaran 

sejarah yang lebih baik. 

 

 

 

18 Wawancara dengan Regita Dwi. Guru sejarah SMA Negeri 18 

Surabaya. 
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PElNUTUP 

Kelsimpulan 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal hipotesis 

yalng digunalkaln paldal penelitialn ini terbukti yalitu 

terdalpalt pengalruh medial pembelaljalraln Microsoft 
Tealms terhaldalp motivalsi belaljalr siswal kelals XI 

IPS di SMAl Negeri 18 Suralbalyal. Halsil uji 

normalitas membuktikan bahwa nilai signifikansi data 

sebesar 0,089 > 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa 

data terdistribusi normal. Selanjutnya, pada tahap uji 

One Sample T-Test menunjukkan hasil nilai t hitung 

sebesar 17,954. Nilai df (degree of freedom) atau 

derajat kebebasan sebesar 49. Nilai Sig. (2-tailed) atau 

nilai signifikansi dengan uji dua sisi adalah sebesar 

0,000, ini menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 

taraf signifikansi 0,05. Kemudian diperoleh nilai t 

hitung sebesar 17,954 > t tabel 2,00958 sehingga Ha 
diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

media pembelajaran Microsoft Teams terhadap 

motivasi belajar siswa. Artinya motivasi belajar dapat 

dipengaruhi oleh media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi yaitu Microsoft Teams. 

Pembelajaran berbasis teknologi informasi 

memberikan dorongan atau motivasi internal dan 

eksternal siswa untuk mendapatkan pembelajaran 

sejarah yang lebih baik. 

Saran 
1. Pelnggunaan meldia pelmbellajaran Microsoft Telams 

yang dilakukan olelh pelnelliti baru pelrtama kali 

ditelrapkan di SMA Nelgelri 18 Surabaya delngan 

modell pelmbellajaran videlo confelrelncel mellalui 

melelt. Pelnggunaan meldia pelmbellajaran ini 

melmbutuhkan sinyal intelrnelt yang kuat agar suara 

dan layar prelselntasi tidak telrputus.  

2. Bagi guru yang melnggunakan meldia pelmbellajaran 

Microsoft Telams harus krelatif dalam 

melmanfaatkan fitur-fitur yang telrdapat dalam 

Microsoft Telams selhingga melnjadi multimeldia 

yang intelraktif. Guru juga dapat mellakukan gamel 
kuis pada saat pelmbellajaran mellalui plaltform 

onlinel agar pelmbellajaran melnjadi lelbih melnarik. 

Akan teltapi hal telrselbut melmelrlukan videlo 

confelrelncel selpelrti melelt. 

3. Bagi pelselrta didik yang melnggunakan meldia 

pelmbellajaran Microsoft Telams harus 

melmanfaatkan fitur-fitur yang ada delngan baik 

selrta melngikuti instruksi yang disampaikan olelh 

guru delngan baik agar dapat melnelrima dan 

melmahami matelri delngan maksimal. 
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